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1.1 Latar Belakang Penelitian  
Pertumbuhan informasi membawa peluang besar atas 
penerimaan dari berbagai informasi gaya hidup melalui internet seperti 
media sosial. Dimana media sosial mewadahkan individu melakukan 
hubungan antar sesama sebagai wadah agar masyarakat mudah dalam 
bersosialisasi, berbagi, bertukar informasi di berbagai bidang agar dapat 
diterima. Begitupun dengan pesan media yang disajikan memiliki 
pengaruh besar dalam penerapan gaya hidup, baik itu dalam penyajian 
konten positif maupun negatif (Jin, 2018, hlm 157-167). Hal itu 
tergantung dengan tingkat kepercayaan masyarakat dalam penerapan 
perilaku atau tindakan dalam memilih gaya hidup (Rahmawati, 2018, 
hlm. 1).   
Di era sekarang, perkembangan teknologi informasi membuat 
masyarakat memiliki kebebasan dalam menentukan gaya hidup, hal 
tersebut menimbulkan perilaku gaya hidup tidak sehat, di balik itu 
menurut (Blum, 1975) ada beberapa faktor yang menjadi pemicu pada 
derajat kesehatan seseorang, mulai dari gaya hidup (life style), 
lingkungan, aspek genetik dan bagaimana pelayanan kesehatan. Faktor 
tersebut akan semakin kuat jika ada participation in health care salah 
satu nya dari faktor terpaan pesan media yaitu, keadaan, kemampuan 
serta kemauan yang timbul dari diri masyarakat akibat pesan media yang 
disajikan agar masyarakat menjadi lebih mempertahankan diri untuk 
tidak merubah gaya hidup sehat (Reeve et al., 2015, hlm. 414). 
Pemicu lain dari perubahan perilaku seseorang ialah pesan 
konten yang disajikan oleh media. Media memiliki peluang dalam 
pemanfataan isi pesan agar yang disampaikan tidak merubah makna 
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yang disampaikan karena masyarakat saat ini memiliki resiko tinggi atas 
terpaparnya penggunaan Internet dari iklan konten media sosial 
(Harris,J.L, 2016, hlm. 239–253, ) (Potvin Kent et al., 2019) dan 
didukung peninjauan yang dilakukan oleh AIA Healthy Living Index 
berhasil memperoleh bahwa porsi kesenangan penduduk Asia atas 
pemenuhan informasi mengalami penurunan dari 84% menjadi 81% 
(Hasil Riset AIA Healthy Living Index 2018, 2018) Perilaku seseorang 
memiliki kesempatan untuk mempengaruhi ketergantungan pola hidup 
sehat. Konteks fungsi peningkatan kesehatan memiliki keterlibatan atas 
perilaku seseorang agar dapat mengambil pandangan baik, menerima 
dan tidak mempersulit diri, terbukti sebagai cara efektif sederhana untuk 
meningkatkan kualitas kesehatan diri, sehingga perubahan perilaku 
seseorang dianggap penting (Sirois et al., 2015, hlm. 2).  
Seiring berjalanya waktu, masyarakat hadir berdampingan 
dengan konten, secara otomatis merubah mereka menjadi penikmat 
media (Watie, 2016. hlm. 69), oleh karena itu media bisa membawa 
perubahan besar dalam pembentukan pribadi di berbagai kalangan 
kelompok usia, misalnya remaja menjadi sasaran yang mudah untuk 
mendapatkan informasi terkait kesehatan yang didapat melalui akun 
masing-masing karena memiliki kebebasan (Masitah & Sulistyadewi, 
2020. hlm. 83). 
Berangkat dari hal tersebut, sangat dibutuhkan keterikatan 
masyarakat dengan penerapan pola hidup supaya terbebas dari hal yang 
tidak diharapkan (Suharjo B.Cahyono, 2008). Misalnya agar terhindar 
dari salah satu penyakit jantung koroner yang telah menduduki posisi 
tertinggi pada tingkat kematian masyarakat Indonesia, sebesar 1,5%, 
data penduduk perkotaan memiliki skala lebih besar atas masyarakat 
yang mengidap penyakit jantung dengan prevalensi 1,6% dibandingkan 
dengan penduduk pedesaan hanya 1,3% (Riskesdas, 2018).  
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Kemajuan teknologi di era westernisasi saat ini memicu 
perubahan gaya hidup masyarakat kota terlebih dengan konten yang 
semakin luas dan beragam, apalagi jika dibintangi oleh artis idola, 
dimana masyarakat kota khususnya remaja kalangan usia muda akan 
lebih terpengaruh dan susah melepas kebiasaan dari makanan fast food 
atau cepat saji, karena mereka memiliki opini bahwa makanan ini lebih 
mengikuti jaman dan mudah untuk didapat (Setyawati & Rimawati, 
2016, hlm. 280). Pemilihan responden dalam penelitian ini juga sesuai 
dan memiliki pengaruh dengan meningkatnya minat junk food di 
kalangan masyarakat terlebih pada kalangan muda atau remaja, dimana 
mereka berhasil lebih dari 3 kali dalam sebulan, didorong juga dengan 
iklan yang gencar beredar melalui televisi maupun media sosial 
memberikan dampak besar dalam menaikkan perhatian dalam junk food 
ini (Widyastuti, 2018). 
Perkembangan  teknologi yang semakin maju tentu mengikat 
bertambahnya pengetahuan masyarakat dalam penerapan gaya hidup 
maupun pola makan. (Kusumaningrum et al., 2019). Setelah dilihat 
bahwa perubahan perilaku memang bukan hal yang mudah, sehingga 
diperlukan cara lain dengan tujuan untuk membuat masyarakat mau 
meninggalkan perilaku yang tidak sehat. Bukan hal yang salah apabila 
pemilihan pola makan dimulai sejak dini pada kelompok usia produktif. 
Seseorang berhak untuk merubah perilaku gaya hidup, tetapi jika 
keputusan tersebut berpihak pada perilaku hidup sehat, maka akan 
berkaitan dalam mempertahankan dan meningkatkan kesehatan dirinya 
(Ahmad Kholid, 2012). 
Perilaku sehat berdasarkan beberapa faktor, diantaranya faktor 
terpaan pesan media yang berhubungan dengan kesadaran diri, prinsip 
serta kepribadian dalam gaya hidup (Dwi, 2018). Seseorang yang 
menerapkan gaya hidup sehat maka akan terjaga nya pola makan, 
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kesehatan tubuh, dan memiliki kesempatan untuk lebih aktif dalam 
berolahraga. Sejalan dengan perolehan penelitian oleh Kementerian 
Kesehatan tercatat kedudukan Indonesia berhasil mendapatkan 95,5% 
atas proporsi konsumsi buah atau sayur dibawah 5 porsi terhadap 
penduduk  ≥5 tahun (Riskesdas, 2018). Sedangkan ideal nya seseorang 
dianjurkan untuk konsumsi buah dan sayur ≥5 porsi sehari dan hal 
tersebut merupakan bentuk gizi yang seimbang. Rendahnya 
mengkonsumsi buah dan sayur bisa disebabkan karena faktor seperti, 
pengaruh pesan media, berubahnya budaya masyarakat dengan 
mengikuti tren masa kini yang tersebar di jejaring internet, kebiasaan 
makanan yang dikonsumsi, dan kepercayaan terhadap makanan dan 
pilihan gaya hidup yang berbeda di setiap masyarakat (Karim et al., 
2017, hlm. 196). 
Langkah perilaku gaya hidup sehat dapat diterapkan sedari hal 
mudah, di awali dengan kesadaran akan kesehatan, menganalisis 
kebutuhan diri sendiri, mulai mencari sumber informasi gaya hidup 
sehat melalui media massa yang sudah banyak dikenal dikalangan 
masyarakat, dilanjut memperbaiki pola asupan untuk memenuhi 
kebutuhan nutrisi, dan dengan kita konsisten menerapkan langkah kecil 
tersebut, derajat kesehatan dan daya tahan tubuh akan ikut mengiringi. 
Hal ini juga dikuatkan dengan hasil penelitian oleh (Chen, 2009) yaitu 
gaya hidup sehat seseorang melalui sikap terhadap lingkungan dan sadar 
kesehatan dapat mempengaruhi sikap seseorang pada makanan sehat. 
Terlebih gaya hidup sehat harus dipertahankan supaya dijauhkan dari 
bahaya virus Covid-19 yang saat ini sedang merebak ke setiap kota dan 
media untuk pemenuhan gaya hidup sehat sudah bisa diakses secara 
mudah melalui konten yang disediakan dalam media sosial. 
Penelitian terdahulu oleh (McLaughlin et al., 2016) 
menunjukkan hasil penelitian bahwasanya melalui media sosial 
 
Chika Laily Rahmadini, 2021 
INFORMASI PESAN KONTEN PENINGKATAN KESEHATAN TERHADAP GAYA HIDUP SEHAT 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
 
seringkali dipergunakan untuk menggali informasi, dan penyebaran 
perilaku negatif dari sisi pengguna dan konten dalam media sosial. 
Sudut pandang penelitian terdahulu terhadap konten media sosial 
memberikan ruang untuk berbagi informasi terkait perilaku tidak sehat. 
Condongnya pengaruh konten media sosial dalam menyediakan 
informasi terkait perilaku tidak sehat, selaras oleh (Singh Rohilla et al., 
2015) membuktikan eksplorasi dari dampak negatif media sosial dapat 
menyebabkan terhadap kesehatan mental. Sementara (Sitorus, 2017) 
memperlihatkan penelitian terhadap kejadian haters memperlihatkan 
pengaruh buruk yang terjadi atas paparan media, tumbuh pesatnya 
teknologi memegang peralihan pada komunikasi. Konten yang di angkat 
dari pemilik akun Instagram telah membuka jalur yang berdampak 
negatif  antar sesama. Lain dari itu pesan konten Instagram melahirkan 
masyarakat dunia maya . Adanya pintu kemana saja untuk mendapat 
akses informasi akun media sosial selebritas memunculkan informasi 
yang disalah gunakan oleh para haters. 
Berdasarkan penelitian terdahulu, bahwasanya media sosial 
menjembatani terkait informasi dengan perilaku masyarakat ke arah 
negatif. Selain itu, melalui media sosial memungkinkan terjalinnya 
pengguna komunikasi dengan ribuan individu di seluruh dunia (Whiting 
& Williams, 2013, hlm. 363). Penelitian yang dilakukan peneliti 
berusaha menemukan kaitan dari pandangan lain dalam pesan konten 
media informasi terhadap pemenuhan informasi untuk perilaku positif, 
yaitu gaya hidup sehat. 
Berdasarkan pemaparan diatas, bahwasanya penemuan 
penelitian terdahulu berfokus terhadap terpaan informasi pesan konten 
media sosial dari sisi negatif. Bertolak dengan hal tersebut, maka 
muncul celah penelitian untuk diangkat karena tidak terjadinya 
keselarasan antara informasi pesan konten peningkatan kesehatan 
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dengan penerapan gaya hidup sehat, dan juga dengan rendahnya angka 
konsumsi buah dan sayur menjadikan masyarakat membutuhkan asupan 
media yang membawa pesan atau makna atas motivasi untuk gaya 
hidup, dimana fokus komunikasi dari pengguna sangat memperhatikan 
bagaimana penyampaian pesan dan peralihan tingkah laku (Burke N. J 
& Barker, 2014) sehingga pemanfaatan isi pesan media menjadi 
pegangan kuat dalam pemenuhan informasi atas perilaku positif. Namun 
pada kenyataannya, pesan media menjadi jembatan dengan 
menyediakan wadah bagi penyebaran informasi perilaku baik, dan 
memberikan kesadaran ditengah-tengah masyarakat yaitu gaya hidup 
sehat dengan gaya berbeda Willmot et al., (2006, hlm. 73). Pusat dari 
penelitian ini ialah elemen pesan menjadi pemain utama dalam menjalin 
hubungan antar pengguna dan masyarakat. Sehingga masyarakat dapat 
memahami tujuan dari pesan tersebut. Kotler, Philip dan Armstrong 
(2006) menafsirkan komponen yang diantaranya isi pesan, struktur, 
format dan sumber pesan. 
Mudahnya akses penyebaran informasi berhubungan pada 
pertukaran informasi, kejadian, situasi tanpa ada batas . Sehingga 
pentingnya pengetahuan diri menjadi sasaran bagi tiap masyarakat 
untuk menerima informasi edukatif yang dikemas secara inovatif, 
dengan salah satu tren inovasi terbaru ialah mengeksplorasi proses 
pemberian layanan terhadap gaya hidup sehat Lupton  (2015, hlm. 3). 
Berdasarkan hasil survey Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 
Indonesia (APJII) membuktikan bahwa perekembangan pemakaian 
internet mengalami peningkatan, hingga di tahun 2017 sebanyak 143,26 
juta penduduk Indonesia, diikuti dengan tinggi nya penetrasi mengakses 
layanan media sosial sebagai pemanfaatan internet dalam bidang gaya 
hidup sehat  (APJI, 2019). Didukung pula dengan hasil dari (SIMON 
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KEMP, 2021) bahwa mereka setidaknya dalam kurung satu bulan 
menggunakan intenet untuk mencari informasi yang dibutuhkan. 
Hadirnya internet mempermudah guna pemanfaatan sumber 
layanan informasi terkait gaya hidup masyarakat. Internet dengan 
berbagai platform menjadi gaya hidup baru bagi masyarakat, salah satu 
platformnya seperti Instagram, saat ini sedang digemari oleh masyarakat 
karena mudahnya pemakaian dan ramai masyarakat mencurahkan 
waktu dan fokus dengan Instagram sehingga semua orang bisa memiliki 
akun di Instagram Huang & Su (2018, hlm. 3), sehingga saling berbagi 
diantara individu terhadap media publik dan berhak diterima oleh 
siapapun tanpa batas. Berkat media sosial dengan potensi menyebarkan 
informasi secara cepat berhasil membuat para penggunanya 
memproduksi, menyebarkan dan menerima pesan yang bersifat masif 
(Anwar & Rusmana, 2017, hlm. 6). 
Penyebaran pesan berhubungan dengan kecepatan akses 
internet. Secara tidak sadar media baru mengalami pertumbuhan cukup 
pesat, menurut (Menke & Schwarzenegger, 2019, hlm. 658) Internet 
menggantikan yang terbaru, sering dibahas dan mungkin manifestasi 
media baru (new media) yang paling signifikan dengan lebih individual, 
beragam dan lebih interaktif. Kehadiran media sosial dengan 
pemeriksaan akses new media cenderung menekankan pada praktik 
sosial dan interpersonal, sehingga dikatakan berhasil menjalin antar 
individu untuk berkomunikasi, berkumpul, berbagi informasi dan 
membangun hubungan melalui dunia maya (Lievrouw, 2004, hlm. 13).  
Kalangan dewasa muda dengan rentang umur 18-29 tahun 
merupakan kelompok terbesar pengguna salah satu media sosial, yaitu 
Instagram (Bécaert et al., 2006, hlm. 12 ). Instagram dianggap memiliki 
peran penting dalam penyebaran informasi karena dengan wadah 
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tersebut masyarakat luas dapat terpenuhi informasi terkait masalah 
sosial, budaya, dan lingkungan aktivitas seseorang melalui lensa foto 
mereka. Interaksi yang terjalin dalam Instagram melalui kegiatan like 
atau berbalas di kolom komentar pada postingan tersebut. 
Selaras dengan data yang ditemukan bahwa individu 
menghabiskan banyak waktu dengan Instagram daripada media sosial 
yang serupa (Sheldon & Bryant, 2016), hal ini menyarankan pentingnya 
untuk meneliti jenis media Instagram karena terdapat lebih dari 400 juta 
pengguna aktif bulanan pada media Instagram untuk ikut membagikan 
dari 40 miliar gambar, dengan rata-rata 3,5 miliar setiap hari untuk >80 
juta foto yang secara sengaja dibagikan setiap hari melalui situs tersebut 
(Statista, 2020), sehingga kajian ini dijadikan strategi komunikasi untuk 
memberikan atau menerima infornasi yang akan memengaruhi 
keputusan individu untuk memperbaiki perilaku gaya hidup sehat 
ataupun mempertinggi informasi terkait kesehatan. 
Salah satu akun Instagram yang digunakan untuk memperoleh 
informasi tersebut ialah akun Instagram @temanngejus. Akun tersebut 
dibentuk pada Bulan April 2018 yang digagas oleh seorang aktris 
berkebangsaan Indonesia bernama Tika Bravani dan salah satu rekannya 
ialah Dian Ekawati.  Berawal dari rutinitas positif untuk membiasakan 
diri pada gaya hidup sehat, maka akun tersebut mulai dibentuk sebagai 
komunitas pencinta jus untuk hidup sehat yang sederhana dengan 
memperkaya konten informasi serta menjadikan wadah mulai dari 
seputar resep jus, komposisi jus hingga menjaga gizi yang seimbang. 
Founder @temanngejus menumbuhkan rasa percaya pada khalayak 
dengan berbagi cerita atas proses perjalanan menuju sehat dan 
memperlihatkan apa yang di konsumsi beserta khasiatnya yang di 
bagikan pada akun pribadi (Bowen, S.A & Li, 2018), hal tersebut guna 
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membentuk kepercayaan khalayak dengan transparansi dalam 
menyampaikan informasi. 
Karena tidak hanya pemilik akun Instagram yang dapat 
dilibatkan saat membuat konten, tetapi dapat berkomunikasi dengan 
pengguna lain untuk bertukar informasi dan menampilkan foto 
(Marshall, 2010). Mengubah persepsi seseorang dari sesuatu hal yang 
tidak disukai menjadi sebaliknya, atau bahkan menjadi sebuah 
kebutuhan pokok untuk berdampingan dengan kehidupan dengan cara 
sederhana. Unggahan dalam akun Instagram @temanngejus 
memberikan pula informasi terkait penyajian buah dan sayur, 
bagaimana resepnya sehingga berhasil membawa masyarakat untuk 
bergabung mengkonsumsi sayur yang tergantikan dengan segelas jus 
dan memiliki dampak positif untuk gaya hidup.  
Berkaitan dengan hal tersebut, media sosial berfungsi sebagai 
lahan subur untuk meneliti interaksi sosial yang belum pernah terjalin 
dengan pengguna yang mempengaruhi sejumlah besar pengguna 
lainnya (Steeg & Galstyan, 2012). Sedikitnya peranan suatu komunitas 
media sosial untuk mengajak masyarakat menerapkan gaya hidup sehat 
dengan metode minum jus menjadi ketertarikan saya untuk mengambil 
subjek penelitian tersebut, dan hal ini menjadi sesuatu yang menarik 
untuk diangkat, diketahui oleh masyarakat luas, karena membawa 
perubahan bagi kehidupan seseorang, dimana Instagram dapat menjadi 
sumber informasi dan berbagi konten-konten kesehatan (Willmot et al., 
2006, hlm. 73).  
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 Gambar 1. 1  
 Profile Akun Instagram @temanngejus 
Sumber : Olahan Data Pribadi 
Pengikut dari akun Instagram @temanngejus sudah mencapai 
26,5 ribu followers serta mengikuti 19 orang,  memilih akun Instagram 
@temanngejus dengan bio yang tertera pada profile akun tersebut ialah 
menampilkan informasi yang dikemas mengikuti era kekinian mengenai 
gaya hidup sehat dari bahan jus untuk hidup sehat yang sederhana diikuti 
hastag #SehatJanganSendirian, sehingga masyarakat tidak terlepas dari 
pandangan tentang karakteristik yang menjadi ciri pada inovasi baru 
(Ratnasari Anne, 2013) terhadap penemuan inovasi dari pemenuhan 
informasi terkait gaya hidup sehat dengan media Instagram yang sudah 
banyak dikenal dan akan lebih mudah untuk berkenalan dengan orang 
banyak. Sejalan dengan konsistensi informasi yang disampaikan dan 
disajikan secara konsisten sehingga pengguna memiliki paham lebih dan 
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mendorong khalayak untuk penerapan perilaku gaya hidup sehat 
(Bowen, S.A & Li, 2018). 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian mendeskripsikan 
metode kuantitatif korelasional untuk membedah analisis dengan 
kecenderungan perilaku dari suatu populasi, menekankan pengumpulan 
informasi berdasarkan variabel yang sudah ditentukan sehingga 
memberikan hasil sesuai yang diharapkan peneliti untuk proses 
generalisasi terhadap masalah yang dikaji. Penelitian ini memiliki 
tujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh antara pesan konten 
informasi peningkatan kesehatan akun Instagram @temanngejus 
terhadap gaya hidup sehat. Penulis mengambil responden dari followers 
akun Instagram @temanngejus, dan ingin mengetahui apakah 
kebutuhan informasi terkait gaya hidup sehat terpenuhi oleh followers 
@temanngejus.  
Berdasarkan pemaparan yang telah disampaikan, sehingga 
timbul ketertarikan peneliti untuk melakukan penelitian dengan judul 
“INFORMASI PESAN KONTEN PENINGKATAN KESEHATAN 
DAN GAYA HIDUP SEHAT” (Studi Korelasi Pada Pengikut Akun 
Instagram @temanngejus). 
1.2 Rumusan Masalah 
Berlandaskan latar belakang, peneliti akan mengidentifikasi 
rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat terdapat pengaruh yang signifikan antara isi 
pesan,  struktur pesan, format pesan, dan sumber pesan informasi 
konten peningkatan kesehatan pada akun Instagram 
@temanngejus terhadap gaya hidup sehat? 
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2. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara isi pesan informasi 
konten peningkatan kesehatan pada akun Instagram 
@temanngejus dan gaya hidup sehat? 
3. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara struktur pesan  
informasi konten peningkatan kesehatan pada akun Instagram 
@temanngejus dan gaya hidup sehat? 
4. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara format pesan 
informasi konten peningkatan kesehatan pada akun Instagram 
@temanngejus dan gaya hidup sehat? 
5. Apakah terdapat pengaruh signifikan antara sumber pesan 
informasi konten peningkatan kesehatan pada akun Instagram 
@temanngejus dan gaya hidup sehat? 
1.3   Tujuan Penelitian  
Berhubungan dengan rumusan masalah, penelitian memiliki 
tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
antara isi pesan,  struktur pesan, format pesan, dan sumber pesan 
informasi konten peningkatan kesehatan pada akun Instagram 
@temanngejus terhadap gaya hidup sehat 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
antara isi pesan informasi konten peningkatan kesehatan pada 
akun Instagram @temanngejus dan gaya hidup sehat  
3. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
antara struktur pesan informasi konten peningkatan kesehatan 
pada akun Instagram @temanngejus dan gaya hidup sehat  
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4. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
antara format pesan informasi konten peningkatan kesehatan 
pada akun Instagram @temanngejus dan gaya hidup sehat  
5. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan 
antara sumber pesan informasi konten peningkatan kesehatan 
pada akun Instagram @temanngejus dan gaya hidup sehat 
1.4 Manfaat Penelitian  
1.4.1  Segi Teoritis  
Aspek ini berkehendak dapat membawa hasil informasi terkait 
gambaran sebuah kontan akun Instagram dapat menjadi pemenuhan 
informasi atas gaya hidup sehat dan merubah pola hidup. Penelitian 
ini diharapkan mampu melanjutkan dari penelitian Ilmu Komunikasi 
pada bidang konten media sosial. 
1.4.2 Segi Praktis  
Secara praktis, penelitian ini berkeinginan membawa bahan 
pemikiran aktif untuk penggunaan akun Instagram sebaagai jalan 
perilaku gaya hidup sehat, serta dapat diikuti untuk menata ulang 
pola gaya hidup dengan pemenuhan informasi melalui media sosial 
Instagram @temanngejus. 
1.5 Struktur Organisasi Skripsi 
Sesuai dengan kelengkapan penelitian dan pembahasan akan di 
paparkan menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut :  
a. Bab 1 Pendahuluan  
Bab ini mendeskripsikan mengenai alasan pentingnya 
dilakukan penelitian ini, susunan yang terdapat pada penelitian. 
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b. Bab II Kajian Teori  
Bab ini mendalami konsep penelitian serta teori penting 
disertai dengan penelitian sebelumnya selaras dengan tema dan hasil 
yang didapat dari penelitian serta hipotesis penelitian. 
c. Bab III Metode Penelitian  
Bab ini akan mengupas paparan elemen metode yang 
dipakai. Terdiri dari, desain, metode, populasi, angket, 
pengumpulan data, dan prosedur penelitian. 
d. Bab IV Temuan dan Pembahasan  
Bab ini mengandung perolehan yang ditemukan diikuti 
olahan data beserta ulasan. 
e. Bab V Kesimpulan dan Saran  
Pada bab ini memuat ketuntasan penelitian melalui simpulan 
dari perolehan penelitian yang telah diolah, selain itu berisi tentang 
anjuran atau implikasi berdasarkan hasil penelitian dan rekomendasi 
beberapa pihak terlibat dalam penelitian.  
 
